BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Jenis hama yang menyerang pada pada dua varietas jagung dengan
pemberian pupuk anorganik dan organik adalah famili Tephritidae, famili
Acrididae, famili Pentatomidae, dan famili Chrysomelidae.

2. Populasi hama tertinggi terdapat pada perlakuan jenis pupuk urea sebesar 74
ekor, pupuk kandang sapi sebesar 73 ekor, pupuk hijau kirinyu sebesar 70,
dan populasi hama terendah terdapat perlakuan kontrol sebesar 40 ekor.

3. Nilai keragaman (H’) serangga hama pada dua varietas tanaman jagung
dengan pemberian pupuk organik dan anorganik termasuk kategori rendah
yaitu kisaran 0,12-0,18 atau kisaran H<1.

5.2 Saran
Jenis serangga hama yang harus diwaspadai dalam membudidayakan tanaman
jagung adalah family Acrididae, karena serangga ini merupakan hama utama pada

tanaman jagung.
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